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L LUBa TLDONESTA DI MASA JEPLNG
Ulehs Dre, Sudarmaji _

PARA PETUKTE TNDONESIA (BAB III)

Di samping Jepang sendixi, sangat banyak pars pélie .
kig atau calon pelukis melakukan aktivitasnya di Jakarta,
Pada intinya, yang bergerak Sebagail pimpinan ialah para
pelukis masa Persagi, legiatan seni lukis biss berlangs
disebabkan pemerintahan pendudukan memang menyediakan tem
pat, material dan sedikit keuangan., Para pelukis Indonesia
berhimpun dalam dua kelompok, meskipun tidai terlalu tegas
pada kenyataannya, Waktu ity terdapat kelompok Keimin Bun-
ka Shidosho (Indonesianya: Pusat Kebudayaang di bawah
pimpinan Sanusi Pane, Pusat Kebudeyaan ini terdiri dari ba
glan geni LUp2 yang dipimpin Agus Jayas bagian filem dan
drama dipimpin oleh Usmar Tsmail; seni sastre dipimpin
Armijn Pane dan Seni suara dan tari oleh Tbu Sud 1)« Menu-
rut Agus. Jaya selanjutnya, satu Beam terdiri dari artig Je
bang tersedia sekedar memberi bantuan teknig, nasihat dan
lain-lain, Untuk bagian seni rupa ialahs Takashi Kono, Sa-
£eo Ono, Yamamoto dan Yoshioka, '

Di samping kelompok Keimin Bunks Shidogho, terdapat |
Juga kelompok seni Tupa dalam Putera (Pusat Tenaga Rakyat)
gang dikenal di bawah pimpinan empat seran kais Ir, Sukare

o
]

noy Dr,. Mohammad Hatta, Dewantara dan Mag Mansyur, Bagian
senl rupanya diserahkan kepade 5. Sujoyono dan Affandi,

_ Di mass penjajahan Jepang ini pameran seni rupa ber-
langsung amat sering, Dibanding dengan masa benjejahan Re-
landa yang tiga ratus tahun, pameran di masgs benja jahan
Jepang yang tiga tahun ternyata lebih banyak Jumlehnya,

1) Surat Agus Jaya, Sanur 2=1=1997, peri hal komentar
terhadap buku Seabad Seni Rupa Indonegisa,
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Pameran pertama diselenggarakan di dalam pasar malsms Ié-
kutenel, istilah Jepangnya., Pameran berlangsung derl tanz
gal 3 sampal 19 September 1942, Lukisan yang dipamerkan

lebih dari ratusan buah, hasil karya 24 orang pelukisg tus
den muda, &ntara lain dapat dikemukakan nama-nama Agus Jz
ya, Emiria Sunassa, Sujoyono, Kartono Yudokusumo, Mochtex
£pin, Baguki Abdullah, Herbert Hutagalung dan laln-sebagsi
ﬁya. Sujoyono melukiskan situasi pameran tersebut sebageci

exrikubs

1

Orang datang beratus-ratus, beribu-ribu setia
malam, Seteleng kita menarik sekali. Ruangan kg
mi penuh, Penuh dengan oreng, penuh dengan galie
bar-gambar kami, yang dahulu sebaglan disteleng
kan di gedung Kunstkring, digantung berderet-de
ret ke kanan, ke kiri, ke atas, ke bawah sampal
ke ubin, Orang terkejut, si Kromo Kopi terkejut
ySebab gambar-gambar itu lain dari gambar-gan -
barnya di rumah. Si Kritikus terkejut sebab tak
dapat memandang dengan btenang, didorong orang
dari kanan dan dari kiri, terdesak dari muke
dan dari belakang:; si pelukis, seniman~geniman
dan opsir-opsir Nippon terkejut, mengapa ruang-
an itu lain dengan ruangan Balali Kebudayaan di
Tokio, Dan seorang perawan takjub. di muka lu-

kisan Herbert Di_ Pinggir Kali Ciliwung, dan ber
katas: Alapgkah wanisnya 2.

Pameran yang lain diselenggarakan di suatu gedung
di Gembir Barat No. 2 (sekerang, Medan Merdeka Barat). P2
ra pesertanya campur aduk, dari para pelukis salon, seri-

us, sampal katakanlah pelukis turistis. Dalam pameran itu

ikut serta Sujoyono, Agus Jaya, Tan Liep Pun, Otto Jaya ,
Simanjuntak, Emiria Sunassa, kartono Yudokuswmno, Moh, Is-
kandar, 4ffandi, Basuki Abdullah, Henk Ngantung, Siauw
Tik Wie, M, Rusai, Tatang, Umar Basalamah, R. Gunadi, S,
Yesso, éukardi, dan Tan 4n.

Henk Ngantung muncul dengan lukisannya Memanah; Lgus Jaya
dengan lukisan format besar dengan motif cerlta Budha, Sa
tu di antaranya diberi juduls Budha Dicoba. Kartono Yudo-
kusumo dengan Kebun yang jika Tidek khilar lukisan itulah
termasuk mendapatkan penghargaan, Affandi dengen Mati Se-
habis Berlaga yang menggambarkan seekor ayam janTan yang
mabl sehabls bertarung.

2) S, Sujoyono, Seni Lukis, Kesenlan dan Seniman,
Indonesia Sekarang, Jakarta, 1946, hal., 51,
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cedang Tan Liep Pun yang lukisannya kecil menggambarken
Seorang anak perempusn mengihalau ayam yang menggauggu Nde
kanen di nyiru,

e,

Darl tanggal 29 lpril -~ 8 Mei 1943 di gedung Keimin
Bunka diselenggarakan pamersn besar. Suret kebar  Ponole
dengan terbitan 10 Mei 194% memberitakan bahwa pemexan .
tTersebut mendapat sambutan hangat dan menggembirakan baik
dari kalangan pemerintah meupun pihak rakyat umumnya, Jae-
yokuguma membuat resensi pameran itu pula pada harian Pem
bangun tertanggal 6 Mei 1943, Demikisnlah seorang warta =
van kantor berita masa itu Domei, menyiarkan laporan wa. w
wancara cengan Sznusi Pane yeng pada sach itu menjadi Kee
tuae Umum Keimin Bunks Shidosho, tertanggal 22 IMei 1943,
£tee pertanysan dikatakan oleh Sanusi Pane bahwa hasilnya
baik, tetapi kite tidak boleh merasa puag, Derajat lukise
an kita harus semakin tinggi, Pelukis~pelukis kita mencoe
ba mencapai dasar dan corak timur sescssecee Dalam ling -
kungan deser dan corak timur ada dan mesti ada tempat bae
gi aliran, Jadi yang diminta supaya sekaliannya sama wu e
JULLYE .sennerpery BUBHE Kebudayaan beranggapan demikian,
dan karena itu diberinya tempat kepade gegala aliran dae
lem pertunjuken (pameran, Pen,) itu 3),

Dalam resensinya, Jayakusuma mengulcs antara lain
kerys Emiria Sunassa:

essseese Karena itu, ukuran neturalis, yaitu Ue
kuran yang hendak menurut alam selengkap-leng—
kepnya (menurut pandangan “pengetahu&n”g tidak
baik dipakai terus menerus., Dalam gambar Emirie
Sunassa tentang tukang angklung, perspektif g
ris jauh salah benar menurut ukuran pengetahuan
Lkan tebepi tidak janggal kelihatan, Gambar-gamn
bar ada yang tidsk ada perspektifnya seperti
gambar-gambar Mesir Purbe dan lukisan-lukisan
tersebut terpchat di candi-=cendi di dJawa, lente
rut ilmu tubuh (anatomi, Pen,) Perenpuan~=pC el
buan .yang digambar pelukis itu dalam Pagar ti -
dak betul, tetapl dalem pandangan umum bidak
Janggal sedikitpun juga, Emiris Sunassa menca -
pal dasar primitif (patungepatung Indonesia du-
lu kala) dalem gembar itu dan dalem hal ity is
bertemu dengan pelukisepelukis baru Eropa yang
mencari sumber-sumber di Timur, 4)

%) Harian Suara 4sia (?)y 22 Mei, 2603 (1£,194%)

4) Harien Pembangun, 6 Mei . 1943,
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Dalam pameran itu texrlapoet bonyck gekeli nona,lalzcis
fenk Ngantung, fgus Jayasuminta, Emiria Sunesga, S, Sujo-
voro, Fartono Yudokusumo, Ctlo 3&yasqmiﬁ'a, isukirno, Basu

~iki Rogohowa, Sudiarjo, Baguki Abdulleh, Subanto, Surono ,
Tutur, £bdulsalam, Iton Lesmena, Syuaib Sastradiwirya,liv.
Colirosguliarto, Baharuddin, Heryono, Suyono dan lain-lain,
pecang bongse Tionghoa ikut vertay Tan Cun Tiong, Ong Ii-

“en -Hong dan Lim Wan Gie,

Selain Emiria Sunagse. Jayakusuma memberikan cebta -
ten® khusus Jjuga kepada uy. Colrosuharto, katanya: "Iiyonya
Cokroguharto mengirim due bush area dari tenah liat. Yang
pertama menggambarkan Drs, Sosrokartono dan yang ke dua
anak yang pelal terbus., Berhubungan dengan itu, baik di -
unjukkan perlunya seni pahat dihidupkan kembali di Indone
sia, Senl pahet Indonesia boleh dikatakan tidak ada lagi,

! di luar Bali, sedang dulukalea, seni itulah yang bterutama
"di Indonesia, Jesa Ny, Cokrosuherto merintis Jjalan, harus
gdipujih '

Pameran besar Ke¢imin Bunka Shidosho tersebut ditutup deng
an pemberien hadiah. Mereka itu ialah: Emiria Sunassa,
Pagsar; Henk Ngantung, Biduan Jalenan; Agus Jayasuminta,
ingedir Jalans Surono, Taman Sari; S. sujoyono, Nvonya SF;
‘Bagukl Abdullah, Sembahian?; Kartono, lbukus; Emiria Suna-
ssa, Angklung; dan Basuki Resobowo, Pikir Rasa Kehendak
Merdeka,

Pameran Keimin Bunke Shidosho yang diselenggarakan

Juga di Surabaya, menarik perhatian seorang wenita Peren-
clis, Medome R, Ch, Urban, yang menurut Domei juga menjadi
anggota "Baaux &rts™ di Paris. Dalam komentar yang disiax
kan jika tidek khilaf harien Suara Asia, disebut-sebut ng

. mas Lgus Jaya, Basuki Abdullch, Dullah, Baharuddin, Emi -
‘ria Sunassa, Kdrtono Yudokusumo, Henk Nzgantung, Sujoyono,
dan beberapa lagi yang umumnya sudah mendapet penghargaan
pada pameran sebelumnya di Jakarta,.

Pada pameran Keimin Bunka Shidosho yang ke III haxri
“an Asia Raya menyebut name yang mendapat penghergaan:Henk
"Ngantung, Tukang Sate; S. Sujoyono, Habig Mandi; Sediadi
Cokrohandoyo, Jarak; Basukl ibdullah, Jawa; dan Affandi ,
Kamar Saya, Sedang nama-nama peserta pameran ialahs £bdud
Muis, Santoso, Basuki Resobowo, Baharuddin, Juprisajani,
‘Dulleh, Derakhman, Emiria Sunassa, Evi Supit, Handrio,
Ilyes Sastrowiarjo, Kartono Yudokusumo, Lee Siang Yu,Moh~
tar Apin, H.L. Mokhtar, Umar Basalamah, Otto Jayasuminta,
Subanto Suriosubandrio, Sutardi, Sudarso, Secoyoso, Tbh.
Syuailb Sastradiwirya, R.G.4. Sukirno, Sumitro, L.Setyoso,
Sumartono, Surono, Tan Sun Kiong, S. Tutur den Zaini, 5)

5) Harian Asia Raya, 13=5-1944, Jakarta,
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selain kegicten yang diprakersai Keimin Bunka Shi-
dosha, kelompok kesenian Putera menyelenggarakan pula pg
meran tunggal empat kali, Den paling tidak satu kali pa=
meran kelompok sesuai dengan resensi yang ditulis Tos(l.
Setyoso ?), Pameran itu berlengsung 4l jalan Sunda Ko.18
ygekitar bulan Agustus 1943, Pameran kedua yang diseleng
garaken Putera ini khusus mengensi lukisan yaung coraknya
naturalistis atau realistis, Pesertenya antara lain Api-
fin yang melukis pemendangan di ouligi, Sumetera, Menurut
resensinya, Tos, pada lukisan itu dapat kita lihat beta-
pe keras ussha pelukis menggzambarken objeknya sepergis
mungkin, Bahken daun demi dzun hendek dilukis sccormat
dan sebaik mungkin, Emiria Sunassa berusaha mengkopi lue
kKisan Honalisa dengan gaya yong realistis, Demikian pula
Affandi yang melukis Ibuku, Terdapat pula lukisan S, Su-
Joyono, Saleh Syarif Busteman, Pirngadi, Abdulleh, Basu-
ki Abdullah, Tutur, Henk Ngantung dan Herbert Hutagalung,

Pameran tunggal Affandi diselenggarakan bulan Juni
1943, Sebagian besar memamerkan karya-keryanya mengenai
Bali, Dalam resensinya yang dimuat dalam harian Asia Ra-
Ja, Basuki Abdullah sempat mengucap bahwa suatu keuntung
an besar buat penduduk Jakarta yang berkesempatan menone
ton buah seni seorang palukis Indonesia yang sungguh bo-
leh dibanggekan, Selanjutnya diketakan bahwa Affandi nya
ta seorang pelukis impresionis-realis yang menimbulkan
kemegahan dalam hati kita, Baik karena dasar kecekapan -
nya maupun oleh kegiatannya yang begar. Meskipun demikie
an, sempat dilontarkan jugo kritiknya, Menurut pendapate
nya, Affendi sangat tangkas menggerakken pensilnya bah -
kan terlalu rikat dan tangkas, sehingga lukisannya kadang
kedang nampak kurang "mendalam®, dan tidak membayangkan
faktor psikologis, Cataten veng agak umum pada buah Affan
di ielah susunan warma yeng terlalu mengarah sifat rekla
me, Delam arti begitu, setiap warna tegas sekali "bica
nya', Pada lukisan pemendengan, pada hal, menurut. Basukl
sudeh mengerah kesempurnaan, Hampir akhir padd resensi -
nya Basukl Abdullah menutup: “"Kesan kami, iffandi:terlalu
tergesa-gesa bekerjanya seolech-oleh ia takut ketinggalan
kapal yang akan membawanya kembali dari pulau Bali itu,
Berhubung dengan itu, maka nesihat kanil, jangenlah terby
Iuwburu saudara, tenangkanlah sedikit Jlwamu, supaya lee
bil mendalam buah senimu, Sesungguhnya, saudara adalah
seorang pelukils Indonesia yang berpengharapan besar di
kemudian hari®,

Sengaja agak panjang penulis kutip tulisan Basuki
Abdullah, untuk memberikan gambaran Juga kepada para pen
baca masa buku ini dibuat, bagaimena gaya penulisen ko m
mentaxr atau resensi seni lukis pada waktu itu. Tulisan
Se Sujoyono pun tidak terlalu banyak berbeda dengan gaya
itu; adalah suatu gaya yang pada masa ini mendapatgkan
cap sangat "menggurui®,
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Pameran tunggal yang lein dilakukan oleh Kartono
Tudokusgumo, Yang sebagaimena Emirie Sunasse ada masge
. . 2, - LT} ’ . - .
nya boleh dibilang sebagai binbang cemerlang di langit

izegenilukisan Indonesia masa itbu. : ,
la pernah mendapatkan penghergaan pada.. pameran gall

Feimin Bunke Shidosho. Inilah komentar S. Sujoyono
tara laing

Feskipun Kertono tetap tingzal dalem bentul bl
esa dalam gawmbar-gambarnya, tetapi anak yang
beru berumur 19 tahun ini sudah gatal tangan -
nya mulel merubsh warne-warne alam dengen Lehg
batan rasa ciptanya, Tengok tanah di basiah kol
“"Embah" nya yeng merah warnanya sebagai beledu
buatan orang. Tengok Borobudur impiannya yang
lain warnanya dengen Borobudur di Magelang sana,
Tengok ubin kemarnya yang hijau bagai ubin ista
na raja., Dengan warna, dia mulai terass getar
rasa cipta yang benar meskipun bentuk tetap kon
sekwen dihormatinya,

Dengen steleng ini kami mengharap bisalah publik
dengan perlahan-lahan mengerti seni lukis yang
sebenarnya. 6)e.

Selain Kartono, meka pads bulen Desember, tiba gi

liran Emiria Sunassa menyelenggarekan pameran tunggal’

di tahun 1943 itu pule, Agak berbeda dengan situagi se-~
ni lukis Mool Indie, meka sibuasi masa Jepang banyak me

nunjukan penghargaan orang kepada seni-seni yang tidak
-S8ekedar cermin realitas secara foto opname, Para pelu -
kis Indonesia makin sadar perlunya menggeli corak yang

khas, Jika bisa namekanlah itu corck Indonesis, Banyak
diantora nereka yang mencoba melempar metode meluicis re
naissancis, Dengen anatomi, perspektif, gelap terang ,
Texture rendering dan proporsi ala Leonardo da Vinci.

lMungkin karena mereka mulai banyak mempela jari seni wowe

-yang, senl batik, senl Jepang, yang memang kurang MeNgm—

acuhkan diepte (1lusi keruangan hingge lahirlah seni

.yang seml dekoratif, semi primitif atau naif. Dalam poe

meran 8 Desember 1942 mengenai Emiria ini dilukiskon S,
Sujoyono beginis '

6) Pemandangen, 13 Oktober 1943,
Jakarta,



Sama dengan Simenjuntalk, kira-kira corak Emi-
ria Sunacsa, FEmiris meskipun seorang perenpu-—
an, lebih jantan dari orsng-orang lain, Corak
nya primitif, beres sebagai anak kecil.Ke lu=
ar hatinya sebagsil ke luar bisul di bibir jol=t=
rawan, Tak bisa disangke, tak bisa dihitung ,
mau tak mau diatahu-tahu muncul di tempat
vang tidak diperhatiksn orang. Banyek orang
yang tidak mengerti kesenlannya, sebab keba -
gusannya Euiria aneh sekali, Lkan tetapl bagi
orang yang mengertl, Emiria terus menerus sim
patik dalam impulsifitetnya, 7).,

Pameran yang barangkali terakhir diselenggarakan
oleh Putera ialah pameran pelukis Bali Nyoman Ngendon,
ditambah sedikit karya beberapa kawannya, Untuk Bali a-
gaknya Nyoman Ngendon bisa d¢ipandang sebagai salah seom
rang pemburue Sebuah reproduksi lukisannya berjudul
Tari Arja menunjukkan renyinpangan yang jauh dari gaya
klasik ﬁﬁmasan atau Klungkung, lMotif yang diangkat bu w
kan lagi cerita Ramayana atau lMahabarata, melainkan Sue
dah merupakan kehidupan sehari-hari., Bukan mustahil ini
bengaruh gerakan Pita Maha yeng dibentuk tahun tigapu -
luh  cmpat oleh Rudolf Bonnet, Sukawati, Nyoman Lempad,
£.4, Gde Sobrat, dan kewan-kawan, Resensi pameran Nyo
man Ngendon nempak dimuat pada me jalah Panji Pustaka(?)
halaman 1057, 8 Degember 1943,

Sesekall dari kalangan pemerintahan pendudukan
Jepang diselenggarakan perlombaen seni lukis dengan tee
ma fertentu, Misalkan cinta laut, peningkatan produksi
bangan, keglatan pahlawan pekerja -yang bernama romusha
itu, Dalam hal begini, para pelukis menanggapi seenak
sendiri seja, Dengan kata lain kebebasan kreatif tidak
munglkin dipaksa-paksaoe Pada suatu hari sffandi mempere
hatikan serombongen romusha naik btruk lewat di mukanyag
lalu berhenti beberapa saat, Affandi tertarik bentuk tu
buh salah seorang di antaranya, Ia menggambarnya ,Namun
bukan pahlawan yang kexar tubuhnya, melainkan nirip dee
ngan pengemils yang kurus dan compang-campings Sebagai
peserta lomba karya ini dinilai baik sebagal karya seni
den berhagil maju ke tingkat lebih tinggi, Nemun tiba
saatnya terkontrol oleh Dinas Rahasia. Lukisan Affandi
digepak sambil memelototkan matanya kepada Affandi, ,
Barengkall mereka merasga tersindir, Untung hanya begitu,

7) 8, Bujoyono, Seni Lukig, Kesenian Dan Seniman,
Indonesia Sekarang, Yogyakarta, 1946, hal. 67,
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Berbeda dengan Khairil Anwer yang menciptakan sejek Sisp
cedia. la ditempar Jepang kérena balt sajak bersiclir
berbunyi:

Kawan, kawan
Den kita bangkit dengan kesadaran
Kencucuk menerang hingga belulang
Hawan-kawan
Kite mengayun pedang ke Dunie Terang i

)

.Jepeng yang menamakan dirvinya kerajsan latabari
Lerbit, Cahaya Lsia, Pemimpin Asia, dan Pelindung isis,
disindlr dan ditantang dengen ayunan pedang ke dunia te
rang,

Dalam dunia’seni lukis reklame, pernah Abdulsalan
mendapat penghargaan karena poster besar yang melukis -
kan Perdana lienteri Tojo mengulurkan tangan memberikan
obat salvarsan kepada Indonesia, Demikian juga untbuk
sayembara Cokin Kyoku dengan teks: Muda menabung, Tua
Beruntung.

BAB IV

PARA PETUKIS DI LUAR JAKARTA
1. Semarang

Selain Jakarta, di beberapa kota besar, babkan ka
. bupaten diusahskan berdirinya Keimin Bunka Shidosho se-
‘sual dengan kebutuhan dan kemampuane Scperti dikemuka -
‘kan oleh pematung Hendrojasmoro, di kota Kebumen berdi-
ri juga Keimin Bunka Shidosho, meskipun terbatas seni
tari dan keroncong.,

Demikianlah di kota Semarang berdiri pusat kebudg
yaan itu yang menurut Sri Murtono -~ dosen STSRI "igri'
Yogyakarta dipimpin oleh Mr, Kuncoro Purbopranoto. Se «
perti halnya Keimin Bunks Shidosho Jakarta, terdiri da
Il beberapa bagians Bagian drame dipimpin Dr. Marah Rug
1i bersama Sri Murtono, Bagian seni lukis diketui lMoh e
Hadl, sedang anggota~anggotanya: Sri Murtono, Akwan,Imam
Supardi, Sumerno, Mohammad, Ny, Sri Murtono, Haryadi
dan lain-lain. Kegiatan utama, karena memang pads umuli-
nya masih pada tingkat belajar, ialah menyelenggaraken

atihan bersame dan untuk para pelajar sekolah lanjuban
dlberikan bimbingan semacam kursus.




Pengajar pokoknya iaslah MNohammad Fads asnr Sri Kurtono,
Kursug itu punya peserta hampir serstus orang murid ,
Galrah terhadsp seni lukis cuxup ads, karena gebelumnya
kota Semarang jugs memililki. beberapa pelukis Belanda
yaung menbuat iklim kote Senamang sebelunnya cukup mema-
dai, Para pelukis di masa 3e¢landa ialsh: J.T, Shenk, C,
Dake br., Leon Dekkers, Bronikhorst den E, Dezent je,
Selain pelajaran praktek melukie, diberikean juga pela —
Jaren Teori: sejerah seni lukis, teori praktektif dan
anatoml, komposisi den teori warna, fraktek melukis Texr
dirl deri menggembar model bailk alam bendo mMaUPUN MEN -
gombar manusia, Dipraktekan juga nenggambar di luar sty
dio: pemendzngan pegunungan, Lova Gan poutal, Pemeran
lokal diselenggarakan, terletak di salsh satu gedung
Gria dan Grand Theatrs.

Pelukis lMohemmad Hadi yang memang bek rja di Sendenbu
menunjukan corak lukisan yens menurut istilah waktu ie
tu rekleme. Tentu saje sejak faham fauvisme dan pop art
masuk juga di Indonesia, istilah yang mengandung ejekan
itu kehilangan intensitasnva, Mohammad Hadi pernah melu
kig Dewi Pertiwi yang melaubangkan kemalzuran, Dalem sa
lah sebuah poster yang dipesang di Jalan~jalan kota Se-
marang dapat dilihat tema pahlawan kerjs yang istilah
Jepangnya, Romusha, Demikisn pula mengenai limpah ruahe
ny8 sendsng pengan di Indonesia ini, Tetapi ironis seka-
1li, di bawah poster yeng mezah itulah natinya rakyat Ja
wa karena lapar dan sakit, Pelukis Imanm Supardi suka
sekall menggembar pemandangan dengen sfeer yang turistis
a la Dezentje. Siauw Tik Wi yang pade waktu itu tinggal
di Solo sering berkunjung ke Cemarang bersama Dr, sulag .o
ko dan Dr, Murdowo, untuk melukis, Siesuw Tik Wi suka s€
‘kali melukis bunga, pemendangan dan alam benda, Banyak
di antarenya kini masih disimpen di rumah keluarga d4di

Semarang,
Situasi kesenilukisan di Semarang berbeda dengan
Jakarte, Di Jskarta orang sudah mensruh penghargaan &

kan seni expresionis, dekoratif bahkan yang naif atau g
gak primitif seperti corak Emiris Sunassa. Tetapli di Se
mareng orang masih berputar-putar sekitar naturalicme -
realisme dengan kecenderungan "dibagus-baguskan,

Sri Murtono beberapa keli pernah melakukan experimen dg
gan corek yang agak expresionistis. Surat.kabar Sinar
Baru, langsung menyikatnya,

Dari Keimin Bunka Shidosho Jakarta sering datang
pelukils Saseo Ono untuk mengajek pelukis setempat menge
gambar di luar, Dalam pameran keliling, Sri Murtono per
nah mengikutinya, sebuah lukisannys Pusaka yang melukis
kan sebilah keris Jawa dikelilingi sinar kesektian,
Sfeer senl lukis seperti itulah yang tipikal untuk Semg

Tang.,
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Sebuah lukigan yeng lain, lierdeke 4tou Meti werdspat pu
Jlen deri pimpinan Putera,

Kerjasame senil lubkle decagen seil drame erat dibie

ne di cemereng, Para peluliis gering melukis dekor untuk
endlwsra Sendenbu, Demikian Jjuge mclukisi bends pebed
socpertl hise iket pinggang, kipes dan lain sebagainya.

Reimin Punka Shldosho iturabasya berkantor di Kali-
agin, dan dipimpin olelh Syi Handoyokusumo. bagiannye
yang begar lalah seni lukle dan seni sastra., Pada umui-
nya pelukis Gurabazya masa itu merangkap menjedi sastra-
wan. Masuk grup seni lukisnya ialah: Karyono, Ys.,Said
Hideyat alias Wiwlek Hidayat, Bandarkus, Sunarto Timur, .
Sunaryo, Sidibio, Sedyono, Ramelan, Harjo, Sutrino dan
Sutowo. Seorang kemudian menyusul Ny, Kayoon.

Untuk baglen seni sestra terlihat nsma-nams: Sri Hando-
yokusumo, Wiwiek Hidayat, Sunsrto Timur, Karyono Ys,.,
Nyomen Hgendon dan beberepa lein, Selain pelukis terge-—
but di mukea dikenal juge neme pelukis Rumpul dan Sudiro
yang dikenal sebageai pelukis yang sangat turistis,leta—
pi jika kite lihst beberspa karya peninggalan mesa Je -
peng umpama milik Bandarkum dan Karyono Ys. sesungzuhnya
ilklim kesenilukissn Surebaya tidak jauh beda dengan Se—
marang., kedua kota itu sangat dikesankan oleh warisan
budaya seni lukis masa penjajahen Belanda, Di Surabaya
Jika tidak khilaf tinggal juge seorang pelukis bernama
Hofker, Sebuah” pemandangan di tikungan jalan dengan §Gm
buah kedai kopi di bawah pohon flamboyant; atay petani
memba jak sawahnya dengen air berkilauan denzen letar be
lakang sebuah gunung biru; yang sedemikian ini merupa -
kan gejala umum,

Surebsya merupeken sebuah kota yang beruntung ska—
rena disinggahl pameran leliling Jaws Keimin Bunke Shie
dogho, £ebueh harian yang terbit di Surabayas Suara £ w
sia, bahkan menurut artikel Lgus Jayasuminta, selaku kg
tua Pusat Kebudaysan Bagian Seni Rupa, dengen judul Se—
ni Rupe Dan Bangsa, Pameran berlangsung di gedung PeT —
tunjukan Surabaya Syu (jalan kLloon-aloon), Sempat dika—
takan oleh Agus Jayasuminta dalam artikel itus

Dan harapen kami tek lain dari pade mudeh-mudah
an gegala ciptaen itu yang timbul dari kemampue—
an den semangat yang bernyala-nyala dspat berhu
bungan jiwa dengan bengsa, karena ciptaan ahli
senl rupa itu dapat memberi jalan kepada mereks
yeng ragu-ragu, dapat memberl tuntunen kepada
mesyaraket dalem hidup sehari-heri, .e.ees
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membuka bagi mercha keleyoen clsinye, keindahe
an kelilingnya el er. SOROETLAGN nenbeng -
kitkan »isa cinta te A Tanah irnya terlo-
dap cita-cite JEI5 BuCl murni, Feraszon yang
kuat dan’ teguh, Gan ingyaf aken Eesenangan Kie
ta delam peperanucn, perssacn sulks Vex¥orbon

untuk kemeomurcu tersams,

Sebuali komentar diberilicn olch selukis wanita Pe .
rancls yang kébotular zis ci ~UIabeys, con disiorkon Jim
ke tidak khildf oleh Suara Apis JUED, Tctani pasti digd
arxen oleh kantor berita Lonied :ntara verkegan

Zepada beberapa pPelukis, umpcanye
Pemikien :

Dalem Penganten (&rus Jaya), dengan pakaian
yang karakteristig Jawa, senimen ini telah MNE e
naruh rasa yang tirzgi dan urnil, Dilihat dari
Jarak sedikit Jauh, tampak Iebebssan dan peraw
gsdan, tlap puveri c8ng dilukiskan dengan penge
anten di tengah-tergah, maslieg-masing dengan
pikirannya sendiri,

Warnanya sopan faniun, sesuai pekali dengan aw
dat istiadat Jawe, Di Pineoirp Jelan, kompogisi
yang indah sekalii, Banyak pergarun ﬁali.Bentuk
dan corak menandalon ketinggian perasasn Seni
dan daya upaya cerniman untuk menciptekan S5CSUw
atu buah tangan yang sempurna, Pemandangan 4i
belakangnya membu’ tikan bakat dcn kedslaman ra
S& seniman fLgus,

Kepada pbelukis yang berzsal dari Sursbaya sendiri,
Karyong, dikatakan: "Pelukis cepat, Bervengharapan ma ju
sekali jiks terus memperdalom pelajaran seni lukis®, Sew
dang sepertl umumnya para zomentar seuni rupa pada maga i
tu, benghargaannya tinggi sckali kepada zarya-kerya Emis
ria Sunassa, Katanyas

Ny. Emiria Sunasse, Pasar, komposisi besar,Ku=
rang warna dibagian velakeng, tetapi penuh Caw
haya dan siner dibagion muke, Ia bisa bermain
dengan warne-warna (di muka), Oh Tuhan kegi o
rangan saya terasa dalam hatiku melihad buah
pikiran (inisiatif) yeng besar dan keberanian
wrtuk mengawinkan warma,Perasaan timur,

- v . : . ;

1) Cliping yang berhasil penulis kumpulkan lupa dibuble
hi judul mass media, Hanya dalam akhinp artikel ter o
cantum "Dmei",
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seni hngklung, komposisl yang karakteristik

Jowa, primitif seperti No., 16, Tetapl tidek lg

i
LiCAll g

Lementator Perancig yong bernema Madame R, Urban i
tu melenjution “ou@nuUrnga mengenai Otto Jayasuntbaras
“Dalam Cb;angat duda motif dan relief indah sehbl¢,wu*m
Ly muda*, Sedeng kepada Zocrtono Yudokusumo dikatakans
ebagai pchLlaaﬂ menandaken dasar yang scngat

"Ibultu, s
baik, fes? ipun mesih terdepat benyak kekurongan, UCL"pl
Jika terus dipelihara dan acrat t1mbdqgan yang bagus yale
ilfnjm tentu aken bernhasil melebihi dugaan, Pemuda dan
Rumah Ui Pegangsaen, rcrb"”tlk“n pe¢ukls mempunyail tange

an yang ringan", Tenteng Luloaono dikatakan: Nyonya S.P.
menolncuukau ita akan pekerjaan Vincent vaén Gogh, Paul
Cezanne, Koleristis sangs®h balk. Potret H.d. terlampau

baik™, demikian katanya.

. Menurut Wiwiek Hidayat yang wartawan Antare urabﬁ
ye 1itu, pemeran keliling Keimin Bunka Shidosho berlang -
sung sampal dua kalil, Ycﬁg pexrtema di faaun 1943 ¢tu,c,—
dang yeng lain Jjika tidak akhir btchun yang sama ialah
permulaan tahun 1944,

Untuk pameren lokal sering digunakan hotel Sarkis
dan wcuung.huLora. Juga di tgmet yang di Surabaya dike—
nel sebagai gedung LOJl dan Asreme Sosilal. Wiwlek Hidayot
uGP”“Il pernah tampil dengan lukisan Dia Juga Ikut Ber —

ucng; menggambarkan seorang Madurs yang lkut delam pem-—
gangunun "

_ Pada waktu penullu menjumpal isteri Karyono pada 2
Juni 1974 (waktu itu Karyono sudah tiada), dlﬁatbkan wak
tu itu mereka masih paccrar. Ny. Haryono pernseh dilukis
dengan judul: Majapahit

Lukisan kelompok Surabaya wektu itu kecil-kecil
formatnya umumnya di bawah satu M2,

3. Bandung

Keimin Bunka Shidosho Bandung dipimpin oleh Suwari-
1 Cokrosuharto (?), terdiri atas baglan seni lukis,seni
sactra dagn musik, Duduk dslam seni luk 15 Barli 5900351
piupirnan, inggota lains Hendra, Kerton S,, Abedey, Angka
12, Suparto, Wahdi, Popo Iskandar dan fbas Alibasyah. Un
tuk bagian sastra dikenal: Utuy Tetang Sontani dan 4.2,
Wartu. Bagian EUulk dApl_pln Poniman,yeng ckhir-—akhix
menjadi Jenderal TNI s '

mm)mrw
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